BAB IV

INVESTASI HARTA WAKAF MENURUT MUHAMMAD ABDUL

HALIM UMAR

A. Pemikiran Muhammad Abdul Halim Umar Tentang Investasi Harta

Wakaf

Menurut Muhammad Abdul Halim Umar, wakaf dan investasi itu sangat
terkait, bahkan hubungan keduanya bersifat organik, tidak bisa dipisahkan.
Tujuan wakaf hanya akan terwujud optimal, jika ia dikelola sebagai instrumen
investasi. Terkait hal ini, pada pengantar makalahnya Muhammad Abdul

Halim Umar menulis sebagai berikut :
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“ Hubungan antara wakaf dan investasi merupakan hubungan organik,
karena salah satu aspek investasi adalah pembentukan modal  atau
pembangunan proyek proyek investasi. Sementara wakaf sejak mulai dari
pembangunannya, renovasinya sampai dengan penggantiannya (tukar guling)
adalah juga proses pembentukan modal atau proyek investasi, inilah yang
dipahami dari penggal pertama definisi wakaf yaitu “ menahan pokok/modal”.
Aspek lainnya dari investasi adalah memberdayakan modal yang terhimpun
untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan, sedangkan wakaf juga bertujuan
agar mendapatkan manjaal  alau keuntungan uniuk disalurkan  kepada
kebutuhan umum/sosial. Inilah yang difahami dari penggal kedua dari definisi
wakaf yaitu “ mendistribusikan hasil”

! Muhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-waqf wa fi ghullatihi wa rii’ihi” , Makalah
ilmiyah ( Oman: Majma’ al-Figh al-Istamy al-Dualy, 2004}, h.1. t.d.
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Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa berbagai permasalahan
pengelolaan harta wakaf saat ini , terkait erat dengan tidak dikelolanya aset

wakaf tersebut dengan pendekatan investasi yang baik , diantaranya adalah :

- Sedikitnya pembangunan proyek wakaf baru, khususnya yang berasal

dari pengembangan proyek wakaf pertama.

- Banyaknya aset wakaf yang ada saat ini yang sudah usang dan rusak
dan tidak berfungsi sebagaimana mestinya, yang butuh perbaikan dan

renovasi, bahkan relokasi.

- Manfaat wakaf atau keuntungan yang dihasilkan oleh aset wakaf yang
ada sangat sedikit, tidak sebanding dengan nilai kapital/modal aset
wakaf itu sendiri. Hal ini merupakan implikasi dari buruknya

manajemen investasi wakat.

- adanya upaya pihak ketiga untuk menguasai aset wakaf, ini terutama
disebabkan oleh pendekatan investasi wakaf tradisional (di mesir) ,

khususnya metode al-hikr’ .

2 yakekat al-Hikr atau ihtikar adalah jika property milik wakaf sudah rusak dan terbengkalai,
sementara tidak ada dana untuk memperbaiki dan membenahinya, maka nadzir wakaf
menyewakan properti tersebut untuk jangka waktu yang panjang kepada orang yang memiliki
dana. Dana tersebut digunakan untuk membangun dan membenahi kembali properti tersebut,
sehingga bisa berfungsi kembali dengan baik. Tanahnya tetap milik wakaf, akan tetapi bangunan
yang ada di atasnya menjadi milik pemodal selama masa sewa yang disepakati sejak awal. Maka
pemodal selama masa sewa itu boleh menggunakan, menyewakan, menghibahkan, menjual
hahkan mewariskannya.
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1. Karakteristik Dasar Wakaf dan Investasi menurut Muhammad Abdul

Halim Umar

Karakteristik Dasar Wakaf menurut Muhammad Abdul Halim Umar
Menurut Muhammad Abdul Halim Umar, ada 5 karakteristik wakaf :
a. A3 3k gl
Wakaf merupakan syi’ar Islam atau amalan yang sangat dianjurkan Islam. Wakaf
merupakan model charity yang orisinil Islamiy, termasuk kategori shadaqoh
jariah yang dengannya seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah.
Konsekwensinya tentu dalam pelaksanaan pembangunan dan manajemen wakaf
harus mengacu kepada ketentuan ketentuan syari’at. Karena itu wajib menjauhi
yang haram, maka tidak dibenarkan mewakafkan harta yang haram, baik zatnya
ataupun cara memperolehnya, seperti mewakafkan harta rampasan, korupsi atau

hasil riba. Demikian juga dalam metode investasi wakaf wajib menjauhi cara-

cara yang diharamkan, dan harus mengacu kepada ketentuan syari’at.
b. Jull Guas

Menahan harta, ini merupakan unsur utama defisini wakaf yang disepakati oleh
semua mazhab. Ini sebenarnya berarti bahwa pembangunan proyek wakaf itu
sendiri sejak awal sudah merupakan proyek investasi, atau menurut bahasa
akuntansi dia adalah ‘harta/modal yang tidak boleh dibelanjakan’ ( g jig Ja
(i ) . Dengan demikian harta wakaf tersebut haruslah diperlakukan sebagai
modal investasi yang harus tetap dipertahankan kondisinya sebagaimana semula,
sehingga produktifitasnya  atau  kemampuannya untuk  memberikan
manfaat/keuntungan tetap terjaga dan berkelanjutan. Karena itu aset wakaf harus

selalu dimakmurkan, dijaga dan diperbaharui. Karena itu jugalah maka yang

67



boleh didistribusikan kepada yang berhak hanya hasil wakaf, sementara
pokoknya tidak boleh sama sekali. Ini semua menegaskan bahwa pembentukan

wakaf itu sejak awal sebenarnya adalah proyek investasi.
c. '5:)233\ ( L\.\.uu:; i

Mendistribusikan hasil, ini merupakan penggal kedua dari unsur utama definisi
wakaf, Ini berarti tujuan wakaf adalah agar menghasilkan “buah” ( 8oaill ),
Buah tersebut adalah manfaat wakaf yang disalurkan kepada pihak-pihak yang
berhak menerimanya ( Oy ). Hasil wakaf ini disepakati para ulama figh
merupakan hak para mustahiq dan tidak kembali kepada pokok wakaf, hasil ini
menurut istilah akuntansi merupakan ‘harta yang bisa dibelanjakan’ ( it
SRl )

d. 4sid

Kepemilikan, ini merupakan hal yang diperselisihkan para ulama. Menurut
mazhab Hanafi dan Maliki, kepemilikan harta wakaf tetap pada wakif.
Sementara menurut mazhab Syafi’i dan Hambali, dengan diwakafkannya harta
tersebut, maka kepemilikan wakif akan hilang akan berpindah kepada mauquf
alaihim atau menjadi milik Allah. Namun demikian, terlepas dari perbedaan
pendapat ulama tentang kepemilikan harta wakaf, semuanya sepakat bahwa harta
wakaf tidak boleh dijual atau dihibahkan, sebagaimana mereka juga sepakat
bahwa hasil wakaf merupakan hak para mustahiq. Maka dengan demikian bisa
disimpulkan bahwa ada dua hak dan dua tujuan dalam investasi dan wakaf. Hak
pertama ada pada modal, tujuannya adalah menjaga dan mempertahankannya.
Hak kedua ada pada hasil dan keuntungan, tujuannya adalah memberdayakan

modal agar menghasilkan keuntungan.
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e. 4l ol ga 4y PUEN OS5 Ya sh 8

Keberadaan aset wakaf sebagai harta yang mungkin diambil manfaatnya
sementara zatnya tetap bertahan. Harta menurut istilah figh dan istilah ekonomi
adalah “ segala sesuatu yang mendatangkan manfaat”. Pemanfaatan harta itu
bisa saja berakibat pada habisnya harta tersebut, harta kategori ini — ulama
sepakat - tidak boleh diwakatkan . Sedangkan harta yang tetap bertahan, tidak
habis zatnya sekalipun diambil manfaatnya berkali kali untuk jangka waktu yang

panjang, boleh diwakafkan.

Karakteristik Dasar Investasi menurut Muhammad Abdul Halim Umar

Terkait pengertian investasi , dengan mengutip pendapat Dr. Muhammad
Yahya Uwais , Muhammad Abdul Halim Umar menulis sebagai berikut :
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“ Investasi memiliki dua aspek yang saling melengkapi, dari aspek modal
berarti proses pembentukan modal/kapital yang penghimpunannya bertujuan
untuk dimanfaatkan/diberdayakan di masa yang akan datang. Karena ilu para
ahli ekonomi mendefinisikan investasi sebagai * upaya untuk memberikan nilai
tambah kepada modal’. Aspek lain dari investasi adalah proses menggunakan
modal ini untuk memperoleh manfaat/keuntungan yang diinginkan. Hal inilah
yang tergambar pada pendapat sebahagian penulis tentang definisi Investasi .’
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penggunanaan kata investasi  berarti membeli atau menghimpun modal yang
diharapkan menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang <’

Mungkin sebahagian orang mengira bahwa tujuan dari investasi
adalah menghasilkan keuntungan saja. Namun sesungguhnya tujuan investasi
lebih dari sekedar itu, karena tujuan yang investasi yang lebih penting adalah
menjaga dan mempertahankan modal investasi, sehimgga ia tetap bisa

menghasilkan keuntungan bahkan — kalau bisa - meningkatkannya.

Hal ini sebenarnya sudah lebih dulu digambarkan dengan jelas oleh
para ulama Islam, sebagaimana disebutkan oleh al-Razi bahwa “ tujuan dari
perdagangan adalah terjaganya modal sembari menghasilkan keuntungan” g
dan ketika hal ini diterapkan kepada harta wakaf, kita dapatkan dengan jelas
bahwa para ahli figh sepakat bahwa : “memakmurkan dan menjaga harta wakaf

lebih diprioritaskan dibandingkan membagikan keuntungannya kepada yang

berhak <

Dari pengertian di atas dan setelah memaparkan adanya aspek
kesamaaan antara wakaf dan investasi , Muhammad Abdul Halim Umar
menyebutkan beberapa karakteristik investasi umumnya yang patut dicermati,
yaitu8:

1. Hasil dari investasi tidak bisa diketahui dengan pasti, kadang

menghasilkan keuntungan, kadang tidak, bahkan bisa saja merugi.

5 Berinvestasi berarti bekerja untuk sesuatu yang tidak pasti, karena itu

sulit bagi seorang investor untuk menetapkan dengan pas keuntungan

S Muhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-waqf wa fi ghullatihi wa ri'ihi” , Makalah
ilmiyah ( Oman: Majma’ al-Figh al-Islamy al-Dualy, 2004), h.4. t.d.

6 Fakhrurrazi, Mafatih al-Ghaib, (  : Mathba’ah khairiyah, 1308.H) cet.1, jilid. 1. H.150

7 Ibnu Abidin, al-‘Uquud al-Durriyah fi Tanqiih al-Fataawa al-Hamidiyyah, (Beirut : Daar al-
Ma'rifah, tt), jilid. 1, h. 187

8 Muhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-waaf wa fi ghullatihi wa rii’ihi” , Makalah
ilmiyah ( Oman: Majma’ al-Figh al-Islamy al-Dualy, 2004), h.5. t.d.
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yang akan dia dapatkan dari investasinya. Hanya saja dia  bekerja
berdasarkan perhitungan dan dugaan kuat bahwa investasinya itu

memiliki prospek keuntungan.

3. Suatu investasi biasanya akan menghadapi banyak resiko, ada resiko
yang sudah diperkirakan, ada juga yang tidak terduga bahkan tidak
terkendali. Diantaranya adalah resiko pergerakan  pasar, resiko
fluktuasi nilai mata vang, resiko wanpretasi dari mitra atau pelanggan
dan resiko manajemen. Ini semua menuntut kehati-hatian dalam

pengelolaan suatu investasi.

4. Suatu investasi membutuhkan rentang waktu tertentu  untuk
menghasilkan keuntungan, jangka pendek ataupun jangkan panjang ,
tergantung jenis investasinya. Dalam rentang waktu tersebut bisa saja
perubahan perubahan situasi di luar perkiraan, yang mempengaruhi

prediksi keuntungan yang diharapkan.

Dilihat dari berbagai kesamaan dan irisan antara investasi dan wakaf,
penulis berpandangan bahwa sebenarnya secara operasional wakaf adalah
suatu bentuk investasi dan wakif sebenarnya adalah seorang investor. Hanya
saja  wakif telah melepaskan kepemilikan kepada Allah, dan
keuntungan/manfaat wakafnya dia sedekahkan kepada mustahiq wakaf

(mauquf ‘alaihi).

Seorang investor sejati mengharapkan keuntungan dari modal yang

ia investasikan, dia berharap nilai investasinya terus berkembang dan
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menghasilkan keuntungan optimal, dan keuntungan itu menjadi pasif income

baginya untuk jangka panjang.

Sementara seorang wakif yang berpikiran maju juga bersikap seperti
seorang investor, dia berharap agar harta yang dia wakafkan mendatangkan
manfaat/keuntungan bagi para mustahiq secara berkelanjutan, kalau bisa
harta yang dia wakafkan itu juga meningkat kemampuannya untuk
mendatangkan manfaat/keuntungan, sehingga passive income pahala yang
dia harapkan juga meningkat dan berkelanjutan, sekalipun dia sudah

meninggal. Ttulah sesungguhnya hakekat pahala jariah.

Yang membedakan seorang investor dan wakif adalah
kepemilikan atas modal dan hak menggunakan keuntungan. Dengan akad
wakaf, wakif melepas hak kepemilikannya kepada Allah, sekaligus
menyedekahkan manfaat dan keuntungan wakafnya untuk kebajikan. Selain
itu, yang membedakannya juga adalah sikap atas resiko investasi. Seorang
investor cenderung berani mengambil resiko kerugian yang biasanya
berbanding lurus dengan peluang keuntungan. Sementara seorang wakif
justru disyaratkan untuk meniadakan atau paling tidak meminimalisir resiko
kerugian. Ttulah sebabnya disyaratkan untuk harta yang akan diwakafkan
termasuk kategori “ harta yang memungkinkan diambil manfaainya

sementara zainya tetap bertahan’.

Seorang Nadzir wakaf yang bertanggungjawab  atas
pengelolaaan asset wakaf tertentu, hendaknya bersikap sebagai seorang
investor yang sangat hati-hati. Dari satu sisi dia harus mengupayakan agar
manfaat dan keuntungan wakat bisa optimal, pada saat bersamaan dia harus
mengupayakan agar asset wakaf tetap bertahan zat / nilainya, tidak boleh
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berkurang atau merugi, bahkan kalau bisa bertambah nilainya dan bertambah

juga kemampuannya untuk menhasilkan manfaat dan keuntungan.

Tabel Perbandingan antara Investasi dengan wakaf

Aspek Investasi Wakaf

Tujuan akhir Mendapatkan Mendekatkan diri
keuntungan  dunia, kepada Allah, dengan
semacam pasif cara memberi
income berkelanjutan. manfaat

berkelanjutan  bagi
banyak orang atau
proyek kebaikan.

Tujuan - Menghimpun modal - Menghimpun modal

operasional

- menghasilkan - menghasilkan
keuntungan manfaat/keuntungan
untuk kebaikan
T - memakmurkan aset
Kapitalisasi modal wakaf
Pelaku - Investor - Wakif
Pengelola - Investor langsung - Wakif langsung
- Pihak ketiga | - Nadzir wakaf
(personal atau (personal atau
lembaga) lembaga)

Sifat Pokok - Biasanya modal awal | - Sudah establish
bersifat tunai (uang), (mapan) sejak awal,
menuju establish. bertahan  pokoknya

- Investor  biasanya, sekalipun
dimanfaatkan
pada tahap tertentu, berkali-Kali
melindungi  asetnya crkafi-kal.
dengan membeli | - biasanya berbentuk
properti. properti.

Kepemilikan -belum tentu milik | - Milik sempuna wakif

Pokok sempurna  investor (sebelum diwakafkan
(berkongsi, pinjaman) )

- Tetap menjadi milik | - Setelah diwakafkan
(para) investor terlepas dari wakif,
menjadi milik Allah
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Hak atas Tetap menjadi  hak | Menjadi hak mauquf

keuntungan investor, Alaihi, boleh
sebahagiannya untuk digunakan untuk
memperkuat  modal memakmurkan  dan
awal. memberdayakan
pokok wakaf
Keberlanjutan Investor bisa saja | Berlanjut untuk
menghentikan selamanya
investasinya,
menjualnya dan
menggantikannya

dengan aset atau
investasi lainnya.

Sikap Investor cenderung | Nadzir wakaf
pengelola atas berani  berspekulasi disarankan memilih
resiko untuk mengambil investasi yang
Investasi resiko kerugian yang minim resiko dengan
berbanding lurus keuntungan  relatif
dengan peluang pasti
keuntungan

Dari uraian uraian dari Muhammad Abdul Halim Umar, dan dengan

membandingkan antara investasi dan wakaf sebagaimana tabel yang penulis

paparkan di atas, ada beberapa point yang bisa penulis simpulkan :

Secara operasional investasi dan wakaf memiliki tujuan yang sama, yaitu
menghimpun modal dan menghasilkan keuntungan. Dalam bahasa figh
disebut dengan istilah (3580 Jids S Gis ) menahan pokok dan
mendistribusikan hasil keuntungannya. Muhammad Abdul Halim Umar
sendiri menyebutkan bahwa wakaf dan investasi memiliki hubungan yang
bersifat organik ( Agiat 482 ), dengan kata lain wakaf sebenarnya secara

esensial adalah salah satu bentuk (yang lebih tinggi ) dari investasi.

Modal awal dari wakaf adalah aset investasi yang sudah mapan (establish),
bahkan ini menjadi syarat untuk aset yang akan diwakafkan. Dalam bahasa

figh disebut (43 ¢\& &2 4 $GiY) (84, bisa diambil manfaatnya sementara
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zatnya tetap utuh. Karena itu secara tradisi yang bisa memenuhi syarat di
atas adalah aset yang berupa properti, di mana manfaat yang bisa
diberikannya relatif jelas dan pasti. Kalau seandainya wakaf nya bersifat
tunai, sebaiknya ditanam sebagai saham pada perusahaan yang sudah mapan
dan menjanjikan keuntungan yang relatif pasti, di samping sesuai ketentuan
syari’at tentunya. Muhamammad Abdul Halim Umar sendiri menyarankan
agar wakaf tunai, pada tahap tertentu sebaiknya dikonversi menjadi wakaf

yng berupa properti.

Tujuan investasi murni bersifat duniawi. Sementara tujuan wakaf memiliki
tujuan yang bersifat transendental (ukhrawi), yaitu dimensi hablun minallah
sekaligus juga dimensi hablun minannas , yaitu mendekatkan diri kepada
Allah dengan cara memberikan manfaat sebanyak mungkin untuk proyek
kebaikan secara kekal berkelanjutan. Jika seorang investor mengharapkan
pasive income finansial dari proyek investasinya, maka seorang wakif
mengharapkan pasive income pahala dari (investasi) wakafnya. Wakaf
adalah investasi dunia akherat. Wakif adalah level yang lebih tinggi dari

investor murni.

Yang membedakan antara wakaf dan investasi adalah hak dan kepemilikan
atas pokok dan hasil keuntungannya. Dengan berwakaf wakif telah
melepaskan kepemilikannya atas pokok wakaf, dan mnyedekahkan hasil
keuntungan/manfaatbya untuk mauquf alaihi. Sementara dalam investasi

pokok dan keuntungannya tetap menjadi hak milik investor.

Menurut penulis wakaf adalah investasi dunia akherat, wakaf adalah

investasi dengan level yang lebih tinggi, dimana :
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- Secara modal dan imbal hasil sudah mapan

- Secara tujuan lebih tinggi, mencakup dimensi ukhrawi (srpritual)
sekaligus material (duniawi), yaitu mendekatkan diri kepada Allah

melalui proyek charity, yang dibiayai oleh hasil investasi wakaf.

- Lebih luas dimensi ruang dan waktunya, karena wakaf berlaku

untuk selamanya dan bisa selalu dikembangkan.

2. Mustahiq Manfaat Wakaf

Definisi wakaf menurut jumhur (Syafi’iyyah, Hanafiah & Hanabilah)
adalah , ‘menahan harta yang mungkin diambil manfaainya, sementara
zatnya tetap (tidak berkurang), dengan memutus hak kepemilikan dari wakif
atau pihak lainnya, digunakan manfaatnya untuk hal yang real dan

dibolehkan syari’at (kebaikan, sosial), dalam rangka mendekatkan diri

kepada Allah”

Dari definisi di atas disebutkan bahwa manfaat wakaf digunakan untuk

kebajikan dan amal social yang dibolehkan syari’at, dengan tujuan

mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Yang berhak mendapatkan manfaat wakaf (mauquf alaihi),
adakalanya bersifat khusus (mu’ayyan) seperti untuk seseorang atau

sekelompok orang. Ada juga wakaf yang bersifat umum (ghairu mu’ayyan),

® Wahbah Az-Zuhailiy, al-Fighu al-Islamiy wa Adilatuhu, (Beirut: Dar el-Fikri, 1996), Cet. Ke-3,
jilid VIil, h. 154-155
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seperti untuk kaum muslimin, para fakir miskin, mujahidin, mesjid, sekolah,

penyelenggaraan jenazah dan lain sebagainya.

Untuk wakaf mu’ayyan, kelayakan untuk mempunyai hak milik
secara hukum merupakan syarat yang disepakati ahli figh. Maka tidak sah
berwakaf kepada budak atau binatang ternak, karena mereka tidak punya
kelayakan untuk memiliki secara hokum. Sementara ulama Asy Syafi’iyyah
dan Hanabilah mensyaratkan mauquf alahi hendaknya diketahui (ma’lum)
dan real keberadaannya (maujud). Maka tidak sah berwakaf untuk seseorang

yang tidak jelas, orang yang sudah meninggal atau janin yang belum lahir, ',

Dalam kontek wakaf mu’ayyan, berwakaf kepada diri sendiri tidak
sah, karena dengan berwakaf , wakif telah melepaskan hak kepemilikannaya
atas wakaf dan manfaat wakaf. Tapi seorang wakif boleh saja mendapatkan
manfaat dari harta yang sudah dia wakafkan untuk kaum muslimin
umumnya,(lighairi mu’ayyan) karena dia bagian dari kaum muslimin
tersebut. Seperti seorang mewakatkan mesjid untuk kaum muslimin, maka dia
boleh saja ikut shalat di mesjid itu. Atau dia mewakafkan tanah untuk
pemakaman kaum muslimin, maka dia juga boleh dikuburkan di tanah

tersebut.

Adapun wakaf lighairi mu’ayyan (bukan seseorang atau kelompok
tertentu), maka disyaratkan penerima wakafnya definitive (ma’lum), untuk
amal sosial dan kebajikan (al-birr) yang membiayainya terhitung
mendekatkan diri kepada Allah. Al-birr adalah semua kebajikan yang
merupakan ketaatan kepada Allah. Adanya syarat mendekatkan diri kepada

Allah dalam menyalurkan wakaf kepada mauquf alaihi, dikareanakan wakaf

1% |bid h. 190-191
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itu pada hakekatnya adalah sedekah yang bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Maka tujuan disyare’atkannya wakaf ini harus ada pada mauquf
alaihi. Seperti berwakaf kepada fakir miskin, para ulama, karib kerabat, atau
untuk mesjid, sekolah, panti asuhan, sumur /mata air, perbaikan jalan umum
dan lain sebagainya. Penerima manfaat wakaf dari harta yang sudah

diwakafkan boleh saja orang miskin atau kaya, muslim atau non muslim.

Para ulama sepakat bahwa manfaat wakaf tidak boleh digunakan
untuk tujuan maksiat, seperti untuk tempat perjudian, hiburan malam atau
majlis kajian yang mempromosikan pemikiran sesat dan ateisme. Begitu juga
tidak sah seorang muslim berwakaf dan menyalurkan manfaat wakafnya
untuk kebutuhan dan perlengkapan ibadah di gereja menurut pendapat
jumhur ulama. Akan tetapi memperbaiki dan merenovasi gereja untuk tujuan
menjaga keselamatan orang yang menggunakannya (motif social, bukan
ibadah) dibolehkan. Manfaat wakaf boleh diterima oleh non muslim, selama

untuk tujuan yang dibolehkan dan bukan maksiat/dilarang menurut Islam.

Wakaf yang berasal dari non muslim, sah menurut mazhab Hanafi dan
Maliki, dengan syarat tidak untuk tujuan maksiat, termasuk kategori qurbah
(mendekatkan diri kepada Tuhan) dan dibolehkan menurut agama Islam dan
agama mereka. Maka wakaf untuk masjidil aqsha dari yahudi atau nashrani
sah, karena itu termasuk qurbah menurut agama Islam dan agama yahudi dan
Nashrani. Begitu juga wakaf untuk tujuan tujuan social lainnya yang
dibolehkan. Namun wakaf untuk gereja dari seorang muslim, atau wakaf
untuk mesjid dari seorang nashrani tidak sah, karena itu bukan qurbah
menurut keyakinan wakif. Wakaf seorang nashrani untuk gereja juga tidak sah

karena itu bukan qurbah menurut keyakinan Islam.

78



Akan tetapi menurut mazhab Syafi’i dan Hambali, yang jadi
patokan adalah tujuannya qurbah menurut pandangan Islam, bukan qurbah
menurut pandangan wakif. . Maka wakaf seorang muslim atau nasrani untuk

gereja tidak sah, tetapi wakaf seorang nashrani untuk mesjid sah.

Yang perlu dicatat adalah, bahwa di negara-negara timur
tengah umumnya, asset wakaf dikelola oleh negara, termasuk pengelolaan
masjid masjid. Dengan kata lain Negara nberfungsi sebagai nadzir wakaf
melalui melalui kementrian wakaf, semacam kementrian agama di Indonesia.
Sementara di Indonesia umumnya yang menjadi nadzir wakat diurus oleh
pihak swasta melalui yayasan , keluarga atau masyarakat umum. seperti

mesjid, sekolah, pesantren dan lain-lain.

3. Investasi untuk Keberlanjutan dan Pengembangan Proyek Wakaf

Sepanjang sejarah Islam, wakaf telah memainkan peran yang sangat
vital dalam pengembangan peradaban Islam, yang mana bekas
peninggalannya masih bisa kita saksikan hingga sekarang. Wakaf merupakan
instrumen keuangan Islam yang digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan
masyarakat sejak masa awal Islam . Sebagai salah satu dari instrumen -
instrumen keuangan lainnya seperti zakat, infak dan sedekah, wakaf telah
memainkan peran penting dalam membenahi kehidupan masyarakat dengan
memanfaatkan tanah, bangunan, uang, hak kekayaan intelektual maupun aset
lainnya yang bernilai secara syariat. Wakaf secara langsung memiliki
hubungan fungsional dengan upaya pemecahan masalah- masalah keagamaan,

sosial, ekonomi dan kemanusiaan, seperti menyediakan sarana ibadah,
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pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat, sehingga dapat
menjadi sumber pendanaan bagi masyarakat baik untuk pemenuhan

kebutuhan ekonomi maupun spiritual.

Wakaf sejak dulu telah telah memainkan peran penting dalam
membangun peradaban Islam yang mana bekasnya masih bisa kita saksikan
hingga sekarang, sayangnya sekarang ini peran itu sangat berkurang, justru
ketika keberadaannya saat ini menjadi kebutuhan yang sangat mendesak .
Sistem kapitalisme dan pasar bebas di era globalisasi ini yang terbukti telah
gagal dan tidak mampu mewujudkan keadilan sosial, akibatnya kemiskinan
makin meluas dan jurang antara golongan miskin dengan golongan kaya
makin menganga. Di sisi lain peran Negara pun makin berkurang dalam
mengatasi permasalahan kemiskinan ini. Itulah sebabnya adanya
kecendrungan makin meningkatnya peran LSM dalam mengayomi kaum
marginal untuk  mewujudkan keadilan social.. Fenomena ini mulai
berkembang di negara negara maju melalui institusi pengelolaan dana abadi
yang sangat mirip dengan sistem wakafnya islam. Hal ini semua
menunjukkan pentingnya menghidupkan kembali peran wakaf dalam
masyarakat Islam, khususnya wakaf produktif dan pengembangannya melalui

investasi.
Terkait hal ini Muhammad Abdul Halim Umar mengatakan :
Al g gy pualadl) g b il oS e dad i 3300 ol 438
ot ek cISEA) o3gh ¢ e Alkal
95 0 o ol oLn) Al iy (380 S 230 5 s a3l Ly A
kil gl
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Artinya :

«“ dengan melihat secara sekilas saja tentang permasalahan wakaf di zaman

sekarang ini, jelaslah hubungannya sangal eral dengan investasi, dianlaranya
adalah :

- Sedikitnya penumbuhan  proyek wakaf baru, solusinya adalah
menggiatkan proyek pengembagan wakaf , dan iru berarti melakukan
investasi

- Aset asset wakaf yang ada saat ini banyak yang sudah rusak, sudah
harus derenovasi dan diperbaharui atau bahkan harus direlokasi
(tukar guling), ini juga berarti investasi.

- Hasil pemasukan (manfaat/keuntungan) dari asset asset wakaf yang
ada saal ini sangal kurang, lidak sebanding dengan polensi
sesungguhnya, dilihat dari besarnya nilai asset wakaf itu sendiri. Hal
ini merupakan akibat dari buruknya managemen investasi wakaf-

- Adanya pihak pihak yang mencoba menguasai asset milik wakaf. Hal
ini terutama diakibatkan oleh model pendekatan investasi tradisional
(di mesir), khususnya sistim al-hikr"!

Solusi dari pelbagai masalah wakaf di tengah umat islam saat ini
adalah pengelolaan asset wakaf dengan pendekatan investasi yang amanah
dan professional. Pendekatan ini diharapkan bisa mengembalikan peran vital

wakaf dalam pemberdayaan umat dan pembangunan peradaban Islam

11 pruhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-waaf wa fi ghullatihi wa ri'ihi” , Makalah
ilmiyah ( Oman: Majma’ al-Figh al-Islamy al-Dualy, 2004), h.1. t.d.
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Salah satu dalil yang menjadi dasar pensyari’atan wakaf adalah hadits

dari Ibnu Umar,

«Dari Ibnu Umar,bahwa Umar bin Khatthab RA  berkata : aku
mendapatkan bagian (rampasan perang) berupa sebidang tanah (kebun
korma ) di Khaibar, maka aku berkata : Ya Rasulullah, aku memperoleh
sebidang tanah di Khaibar, aku belum pernah mendapatkan harta yang
demikian berharga seperti tanah itu, apa yang engkau perintahkan untukku ?
Rasulullah menjawab : Engkau bisa menahan pokok (tanah) nya, dan engkau
bersedekah dengan (hasil kebun) nya. Maka Umar bersedekah dengan (hasil
kebun)nya kepada fakir miskin, kerabat, fi sabilillah, memerdekakan budak,
tamu dan para musafir. Sementara (tanahnya) tidak bisa dijual, dihibahkan
atau diwariskan. Tidak mengapa bagi pengelolanya (nadzir) untuk memakan
hasilnya atau memberikan kepada temannya dengan cara yang ma’ruf, bukan

untuk tujuan memperkaya diri * 12

Masyarakat Islam dari generasi pertama sangat akrab dengan aktiftas
perdagangan , karena kota Mekah sejak masa jahiliyah adalah kota dagang .
Rasulullah SAW sendiri sebelum Islam juga seorang pedagang, beliau pernah
memutar modal yang diinvestasikan oleh Khadijah yang kemudian menjadi
istri beliau. Para shahabat besar seperti Abu Bakar , Umar bin Khaththab,
Utsman bin Affan dan Abdurrahman bin Auf, semuanya adalah para pedagang

dan tentu juga investor ulung.

12 pd-Daaruqutni, Sunan ad-Daaruqutni (Beirut, Mu’assasah Risalah, 2004), Cet. 1, Juz. 5, h.
338, hadits No. 4419
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Ketika Rasulullah memerintahkan kaum muslimin hijrah ke Yatsrib,
terjadilah perubahan besar di kota Yatsrib di berbagai aspek kehidupan, secara
mental spritual, sosial kemasyarakatan, politik, budaya dan tentu juga di
bidang ekonomi. Kota Yatsrib yang sebelumnya merupakan kota agraris,
dengan datangnya kaum muhajirin yang membawa modal harta dan keahlian
dagangnya, berubah menjadi pusat pemerintahan Islam sekaligus kota yang
bergairah kegiatan ekonominya. Salah satu kebijakan Rasulullah saat sampai
di Yatsrib, disamping mendirikan masjid dan mempersaudarakan kaum
muhajirin  dengan kaum anshar adalah mendirikan pasar untuk kaum
muslimin. Dengan keahlian dagang yang dibawa oleh kaum muhajirin,
aktifitas perdagangan yang selama ini didominasi oleh orang yahudi mulai
berkurang. Sejak itu Rasulullah merubah nama Yatsrib menjadi

Madinaturrasul, atau Madinah.

Ketika orang orang Yahudi Bani Ghatafan terusir dari Khaibar, oase
subur di pinggiran kota madinah, karena pelanggaran perjanjian dan
pengkhianatan yang mereka lakukan, perkebunan korma yang subur di
Khaibar menjadi harta rampasan yang dibagikan Rasulullah kepada kaum
muslimin, khususnya untuk kaum muhajirin . Umar bin Khaththab ikut
mendapatkan bagian dari kebun korma di Khaibar tersebut, beliau
mengatakan  “  aku memperoleh sebidang tanah di Khaibar, aku belum
pernah mendapatkan harta yang demikian berharga seperti tanah itu 3

Tentu kebun korma yang produktif itu merupakan aset investasi yang sangat

berharga, kebun korma itu menghasilkan buah yang melimpah sepanjang

8 pd-Daaruqutni, Sunan ad-Daaruqutni (Beirut, Mu’assasah Risalah, 2004), Cet. 1, Juz. 5, h.
338, hadits No. 4419
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tahun. Hasil kebun itu menjadi semacam pasif income bagi pemiliknya, tanpa

harus melakukan perjalanan dagang yang berat dan jauh pada masa itu.

Ketika turun ayat :

26 Ayl (B g0 Coa g L (s aa 1k 8 S0 15008 &
92 : Oes Jl)
Artinya :

“ Kalian tidak  akan memperoleh kebaikan, sehingga kalian
menginfakkan dari harta yang kalian cintai, ltaak ada sesuatupun yang kalian
infakkan melainkan Allah mengetahuinya

Umar pun menyatakan bahwa ia akan menyedekahkan harta yang
paling ia cintai, yaitu kebun korma bagiannya di Khaibar. Rasulullah justru
menyarankan Umar RA untuk menahan kebun itu dan menyedekahkan
hasilnya. Rasulullah tidak memerintahkan Umar RA untuk langsung
menyedekahkan kebun tersebut, justru beliau menganjurkan Umar RA untuk
menahan kebun tersebut, atau menurut istilah ekonomi modernnya,
menginvestasikan kebun tersebut sehingga beliau bisa bersedekah lebih

banyak dan berkelanjutan.

Memiliki kebun korma produktif di Khaibar yang menjadi salah satu
pemasok utama korma yang menjadi makanan pokok pada masa itu, berarti
memiliki aset investasi yang sangat bernilai. Kecintaan Umar kebun korma
Khaibar itu bisa jadi karena jiwa dagangnya yang melihat potensi besarnya
keuntungan dari hasil kebun korma itu. Namun seruan Allah untuk
menginfakkan harta yang dicintai, membuat Umar — dan kaum muslimin
lainnya- memilih untuk berbisnis dengan Allah, yaitu mengalihkan proyek

investasi dunianya menjadi proyek investasi akherat , yaitu dengan cara

14 s, Ali Imran : 92
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mewakafkan kebunnya sebagai shadaqoh jariyah, yang pahalanya mengalir
terus. Karena itu tidak salah jika Muhammad Abdul Halim Umar mengatakan
bahwa, ( Ji ke i aas 32 o8 bl 28 ) wakaf secara esensial adalah

proyek investasi =

Menurut Muhammad Abdul Halim Umar, secara esensi ada dua kata
kunci dari pengertian wakaf, yaitu ( B s ) menahan pokok, dan (
350 Qb ) menyalurkan hasilnya. Kata kunci pertama mengandung makna :
Aset yang diwakafkan merupakan pokok/modal ( Syt ) yang memiliki
kemampuan untuk menghasilkan manfaat . Aset wakaf tersebut ditahan ( &4
) agar tetap utuh, terpelihara dan tidak berkurang nilainya sekalipun diambil
manfaatnya berkali-kali. Ungkapan ( c)iaii\ O9a ) menahan pokok , juga
berarti mempertahankan kemampuannya untuk menghasilkan

manfaat/keuntungan bahkan kalau bisa meningkatnya,

Sementara penggal kedua mengandung makna : Tujuan wakaf adalah
agar menghasilkan “puah” ( 552l ). Buah tersebut adalah manfaat wakaf
yang disalurkan kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya ( i ),
untuk kebajikan atau social dengan tujuan mendekatkan diri kepada Allah. ,
Manfaat wakaf menurut hukum asalnya menjadi hak mauquf alaihi, namun
nadzir wagaf boleh juga mengambil untuk dirinya dengan cara yang ma’ruf,
dan menyisihkan sebahagiannya untuk keperluan pemeliharaan dan
pengembangan aset wakaf tersebut sehingga bisa mempertahankan bahkan
meningkatkan kemampuannya untuk menghasilkan “ buah”. Terkait hal ini

ulama figh sepakat bahwa ( saial 1o ks — cabgll i e Adadladll — )kl

15 Muhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-waqf wa fi ghullatihi wa rit’ihi” ,
Makalah ilmiyah { Oman: Majma’ al-Figh al-islamy al-Dualy, 2004), h.2. t.d.
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\ ) “Imarah (menjaga keutuhan objek wakaf) lebih diutamakan

dibanding menyalurkan manfaatnya kepada yang berhak'’

Menurut hukum figh, jenis harta yang boleh diwakatkan adalah yang
termasuk Kategori harta yang apabila diambil manfaatnya tidak mengurangi
atau merusak zatnya. Sebahagian ulama memperluas maknanya menjadi harta
yang apabila diambil ~manfaatnya tidak mengurangi nilainya dan
kemampuannya untuk menghasilkan manfaat / keuntungan. Inilah yag
menjadi dasar dibolehkannya wakaf uang atau wakaf tunai, karena vang yag
diinvestasikan untuk proyek tertentu, zatnya pasti berganti, namun nilai modal
awalnya masih mungkin dipertahankan, sembari ia juga menghasilkan
keuntungan. Adanya syarat bertahannya zat atau nilai wakaf ketika diambil
manfaatnya, ini menunjukkan bahwa tujuan wakaf adalah agar ia tetap kekal
dan berkelanjutan ( 2ll), tidak rusak atau hilang nilainya , sehingga ia tetap

bisa mendatangkan manfaat dan keuntungan untuk jangka waktu yang lama.

Nadzir wakaf perorangan atau lembaga, seungguhnya adalah
pemegang amanah atas asset wakaf. Ia bertanggung jawab atas pengelolaan
harta wakaf, memelihara menjaga dan memberdayakannya agar bisa
mendatangkan manfaat secata maksimal sesuai tujuan wakif ketika

mewakafkannya.

Terkait pemahaman tentang investasi wakaf, ada dua aspek. Yang
pertama adalah penghimpunan dana untuk diinvestasikan sebagai wakaf
maka dalam hal ini proyek wakaf yang membutuhkan pendanaan,

Muhammad Abdul halim Umar menyebutnya dengan istilah ( gl b ALy

18 |bnu ‘Abidin, al-‘Uqud al-Durriyah fi Tanqiih al-Fataawa al-Haamidiyah (Beirut: Daar al-
Ma'rifah), Jilid |, h. 187
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)” berinvestasi pada proyek wakaf”.. Sementara yang kedua adalah
bagaimana memberdayakan aset wakaf yang sudah ada atau yang berasal dari
dana yang terhimpun tadi agar bisa menghasilkan manfaat optimal, dalam hal
ini proyek wakaf menghasilkan manfaat dan keuntungan. Muhammad Abdul
halim Umar menyebutnya dengan istilah ( cabgll s ) “menginvestasikan

harta wakaf” .

Berinvestasi Pada Proyek Wakaf

Aspek pertama investasi wakaf adalah penghimpunan dana untuk
diinvestasikan scbagai wakaf, maka dalam hal ini proyek wakaf yang
membutuhkan pendanaan.  Berinvestasi pada proyek wakaf, berarti
membangun proyek wakaf baru, menambahkan dan mengembang proyek
wakaf yang sudah ada, mempertahankan kemampuan produktifitasnya
dengan melakukan renovasi dan perbaikan, atau menggantinya dengan bentuk

wakaf yang lain.

Salah satu permasalahan krusial wakaf saat ini adalah minimnya
pembangunan proyek wakaf baru, padahal kebutuhan untuk itu sangat
mendesak. Ide tentang demokratisasi penghimpunan dana agaknya layak
diterapkan dalam penghimpunan dana wakaf. Ide dasarnya adalah memilih
dan menetapkan suatu proyek wakaf tertentu yang dituangkan dalam bentuk
proposal wakaf, misalnya pembebasan tanah untuk pembangunan gedung
pesantren. Di dalam proposal tersebut dicantumkan rincian dan total dana
yang dibutuh, Selanjutnya diterbitkan sertifikat saham wakaf dengan nilai

nominal wakaf yang variatif, yang kira-kira terjangkau oleh kebanyakan calon

87



wakif. Sehingga akhirnya bisa terhimpun dana dari sejumlah besar wakif ,
yang nilai akumulasi dananya cukup untuk menuntaskan proyek wakaf yang
direncanakam, padahal jika hanya mengandalkan satu atau beberapa orang
saja , mustahil dan sejumlah itu bisa terhimpun. Pendekatan ini ternyata ada
referensi fighnya, yaitu tentang : bolehnya satu proyek wakaf dibiayai oleh
beberapa orang wakif untuk satu atau beberapa mauquf alahi. As-Sarkhasiy
mengatakan * Jika sebidang tanah dimiliki oleh dua orang laki-laki, lalu
mereka berdua mewakafkannya, dan menyeedekahkan manfaatnya kepada
beberapa orang/pihak yag mereka berdua tentukan, dan menyerahkan
pengelolaannnya kepada seorang nadzir, maka hal ini dibolehkan” 17 Hal ini
sudah dipraktekkan di beberapa negara, seperti di Kuwait, Arab Saudi dan

kesultanan Oman.

Ada berbagai model investasi agar harta wakaf bisa mendapatkan hasil
dan keuntungan optimal untuk didistribusikan kepada yang berhak
menerimanya, termasuk untuk pengembangan harta wakaf itu sendiri.
Sebahagian model investasi ini ada yang cocok untuk jenis harta wakaf
tertentu, sebahagian lainnya mungkin tidak cocok, tergantug jenis harta

wakafnya.

1. Properti berupa bangunan atau tanah . Bentuk investasi yang cocok
untuk ini lain adalah sewa atau ijarah. Akad sewa ini cocok untuk
benda wakaf yang yang bisa diambil manfaatnya tanpa mengurangi
zatnya. Ini bisa diterapkan untuk harta wakaf yang berupa properti

bangunan atau tanah, termasuk juga benda bergerak seperti mobil .

7 as-Sarkhasi , al-Mabsuuth ( Beirut : Darul Ma’rifah, 1993), juz 12, h. 38
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Tanah pertanian . Selain akad sewa atau ijarah, untuk tanah pertanian

juga bisa diberlakukan akad investasi lainnya , seperti
- Musaaqah
- Muzara’ah

- Mugharasah

Wakaf tunai atau wakaf nang

Wakaf uang memiliki tingkat fleksibiltas yang tinggi terkait pilihan
pilihan investasi yang mungkin dilakukan. Namun menginvestasikan
wakaf uang harus dilakukan dengan penuh perhitungan dan kehati-
hatian, karena resiko meruginya investasi juga cukup besar. Diantara

model investasi wakaf tunai adalah sebagi berikut :
a.  Mudharabah

b.  Musyarakah

c.  Perdagangan langsung, dalam hal ini nadhir wakaf menjadikan

uang wakaf sebagai modal dagang
d.  Pembangunan pabrik untuk membuat produk tertentu
e.  Deposito bank
34 Investasi melalui surat berharga

- Saham

- Reksadana syari’ah

- Obligasi syari’ah
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Menginvestasikan Harta Wakaf

Aspek lainnya dari investasi wakaf adalah memberdayakan modal yang
terhimpun untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan. Menginvestasikan harta
wakaf berarti memberdayakan aset wakaf yang sudah ada  agar bisa
menghasilkan manfaat optimal, dalam hal ini proyek wakaf bukan dalam rangka
menghimpun dana, namun untuk menghasilkan manfaat dan keuntungan.
Muhammad Abdul Halim Umar menyebutnya dengan istilah ( gl i )

“menginvestasikan harta wakaf”.

Fenomena terbengkalai dan rusaknya aset aset wakaf yang diwarisi sejak
zaman dahulu di berbagai negara Islam, juga merupakan permasalahan wakaf
yang membutuhka solusi jitu. Akibatnya aset wakaf itu ada yang hilang,
berkurang, rusak atau kemampuannya untuk memberi manfaat sangat berkurang,
padahal seharusnya harta wakaf itu tetap terjaga, utuh, dan mendatangkan
manfaat bagi mauquf alaihi secara berkelanjutan, karena sesungguhnya itulah

tujuan wakaf.

Manfaat dan keuntungan yang dihasilkan oleh harta wakaf, hukum
asalnya adalah menjadi hak mauquf alaihi, untuk kebajikan dan amal sosial
lainnya. Namun keuntungan wakaf juga boleh digunakan untuk kepentingan
memperbaiki, memperbaharui dan memakmurkan harta wakaf. Menurut
Muhammad Abdul Halim Umar, sebaiknya ada sebahagian dana hasil

keuntungan wakaf yang disisihkan untuk memakmurkan aset wakaf, ia berkata :
A by e H& G ARD B ale) ey a3l osS e dasial el o6
B 14553 chihim ol J50a0 530330 5 5 popnlall JTaall e O L gl
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Artinya :

“ Maka dana (yang disisihkan ) ini, digunakan untuk memperbaharui
harta wakaf, untuk mengembalikannya kepada keadaannya semula, secara figh
hal ini bisa ditafsirkan dengan hal yang semakna dengan istilah akuntansi, yaitu
(biaya  untuk)  memperbaharui modal yang melemah  kemampuan
produktifitasnya” 18

Biaya yang dibutuhkan untuk memperbaharui aset yang melemahkan
kemampuan produktifitasnya ini, dalam istilah akuntansi disebut dengan biaya
penyusutan aktiva fetap atau depresiasi. Biaya penyusutan adalah biaya
perolehan atau sebahagian besar harga perolehan suatu aset tetap selama masa
manfaat aset tersebut. Menurut Dwi Martani Depresiasi adalah metode

pengalokasian biaya aset tetap untuk menyusutkan nilai aset secara sistematis

selama periode manfaat dari aset tersebut” **

Ibnu Abidin mengatakan
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« sebelum keuntungan wakaf dibagikan kepada yang berhak, hendaknya
didahulukan (biaya) untuk memakmurkannya. Imarah adalah memakmurkan
lokasi wakaf, dengan cara membiayai harla wakaf itu sehingga ia lelap berlahan
seperti keadaan semula tanpa tambahan, sekalipun hal itu tidak disyaratkan
sebelumnya......... jika wakaf itu berupa sebuah pohon yang dikhawatirkan akan
binasa, maka hendaklah nadzir wakaf membeli bibit baru dari keuntungan hasil
pohon itu, dan menanamnya «20

Maka nadzir wakaf bisa saja memperbaiki dan memperbaharui aset wakaf
dari hasil keuntungan wakaf, dalam rangka mempertahankan kemampuannya

untuk mendatangkan keuntungan, bahkan hal ini lebih diutamakan, sekalipun

1 pMuhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-waqf wa fi ghullatihi wa rit'ihi”, Makalah
ilmiyah ( Oman: Majma’ al-Figh al-islamy al-Dualy, 2004), h.11. t.d.

9 hwi Martiani, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK, ( Jakarta, Giri Efraim Ferdinan,
2012) h. 313

20 1bnu Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala Durr al-Mukhtar, (Beirut : Daar al-Fikri, 1992), juz. 4, h. 366
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wakif tidak pernah mensyaratkan hal tersebut. Adapun jika wakif mensyaratkan
bahwa sebahagian dari hasil keuntungan aset wakaf harus disisihkan untuk
kepentingan memakmurkan wakaf tersebut, maka statusnya sama dengan wakaf ,
tidak bisa dibagikan kepada para mustahiqnya, namun disimpan sementara untuk

kepentingan perbaikan, pembaharuan dan pengembangan wakaf tersebut.

Dalam cara pandang investasi, modal awal investasi seharusanya tidak
sekedar bertahan, akan tetapi seorang investor andal akan selalu berusaha aqgar
nilai investasi meningkat dan kemampuannya untuk mendatangkan keuntungan
juga berlipat ganda. Maka dalam konteks menginvestasikan harta wakaf, seorang
nadzir disamping mendistribusikan keuntungan wakaf kepada para mustahug,
hendaknya juga menyisihkan sebahagian keuntungan investasi wakaf untuk

pengembangan aset wakaf.

Dalam bahasa akuntansi keuntungan yang disisihkan untuk
pengembangan ini disebut dengan laba ditahan . Laba ditahan adalah bagian
dari laba bersih perusahaan yang tidak dibayarkan sebagai dividen kepada
pemegang saham. Dana yang ditahan ini biasanya dinvestasikan kembali ke
dalam perusahaan agar menjadi bahan bakar utama untuk keberlangsungan
perusahaan, atau dinvestasikan lagi untuk membuka unit usaha baru. Dalam
konteks wakaf, nadzir wakaf ibarat perusahaan pengelola aset wakaf,
sedangkan wakif pemegang sahamnya, dan manfaat/keuntungan wakaf adalah
dividennya, dividen ini disedekahkan wakif kepada para mustahiq wakaf. Maka
menahan sebahagian manfaat wakaf untuk pemeliharaan dan pengembangan aset
wakaf, sesungguhnya adalah untuk kepentingan mustahiq wakaf juga, yang pada
gilirannya akan mendapatkan manfaat lebih banyak. Pada saat yang sama juga

berarti menjaga maksud dan tujuan wakif, yaitu keberlanjutan wakaf di mana
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pokok wakaf terpelihara bahkan bertambah dan kemampuannya menghasilkan
manfaat juga meningkat, dengan demikian makin banyaknya pahala yang
diperoleh  wakif, karena besarnya pahala berbanding lurus dengan makin

besarnya manfaat wakaf .

B. Hukum Menginvestasikan Harta Wakaf

Investasi adalah aktifitas membeli atau menghimpun modal , yang
diharapkan —dengan menahan, memberdayakan atau menjualnya kembali — akan
menghasilkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk yang paling umum
dan paling sederhana dari investasi adalah perdagangan langsung. Tujuan
perdagangan adalah adalah mendapatkan keuntungan berupa selisih modal

dengan harga jual kembali.

Terkait pemahaman tentang menginvestasikan harta wakaf, ada dua
aspek. Yang pertama adalah penghimpunan dana untuk diinvestasikan sebagai
wakaf ,maka dalam hal ini proyek wakaf yang membutuhkan pendanaan,
Muhammad Abdul Halim Umar menyebutnya dengan istilah ( gl b HaEY)
)" berinvestasi pada proyek wakaf”. Aplikasinya adalah dalam bentuk wakaf
tunai. Wakaf tunai atau wakaf vang ini, bisa langsung dibelanjakan untuk
membeli tanah atau gedung properti yang menjadi aset wakaf, atau dana tersebut
dijadikan saham, deposito, reksadana atau obligasi syari’ah, di mana yang yang

menjadi wakaf adalah pokok dana yang terhimpun tersebut.

Sementara aspek kedua adalah bagaimana memberdayakan aset wakaf
yang sudah ada atau yang berasal dari dana yang terhimpun tadi agar bisa

menghasilkan manfaat atau keuntungan optimal, dalam hal ini proyek wakaf
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bukan dalam rangka menghimpun dana, namun untuk memutar dan
menginvestasikan dana agar menghasilkan manfaat dan keuntungan. Muhammad
Abdul Halim Umar menyebuinya dengan istilah ( aigh sy )
“menginvestasikan harta wakaf”. Aplikasinya adalah dengan mewakafkan
kembali atau menginvestasikan lagi sebahagian dari hasil keuntungan proyek

wakaf produktif tersebut.

Berdasarkan tinjauan dua aspek di atas , maka penulis mencoba
membedah pemikiran Muhammad Abdul Halim Umar menurut tinjauan hukum
Islam dan pendapat ulama figh empat mazhab, dengan fokus tiga kajian pokok

terkait investasi harta wakaf, yaitu :
1. Hukum menginvestasikan wakaf tunai
7. Hukum mewakafkan manfaat (hasil investasi) wakaf produktif

3. Hukum menginvestasikan manfaat (hasil investasi) wakaf produktif

1. Hukum menginvestasikan wakaf tunai

Wakaf dengan menggunakan uang tunai membuka peluang yang unik
bagi penciptaan investasi di bidang keagamaan, pendidikan, serta kegiatan sosial.
Masyarakat dengan tingkat penghasilan beragam bisa ikut berpartisipasi dalam
berwakaf, baik yang berpenghasilan tinggi atau menengah dapat ditawari
sertifikat wakaf tunai dengan nilai yang bervariasi sesuai kemampuan masing
masing. Jadi wakaf tunai adalah penggalangan dana wakaf yang dilakukan oleh
pengelola wakaf (nadzir) melalui penerbitan sertifikat wakaf tunai yang
ditawarkan kepada  masyarakat. sedangkan dana wakaf yang terkumpul

selanjutnya dapat digulirkan dan diinvestasikan oleh nadzir ke dalam berbagai
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sektor usaha yang halal dan produktif, sehingga keuntungannya dapat

dimanfaatkan untuk pembangunan umat .

Wakaf tunai dapat juga diartikan mewakafkan harta berupa uang atau
surat berharga yang dikelola oleh institusi (perbankkan atau lembaga keuangan
syari’ah) yang keuntungannya akan disedekahkan, dengan syarat modalnya tidak
bisa dikurangi untuk, yang disalurkan kepada para mustahiq adalah hasil

keuntungan investasinya.

Pandangan Muhammad Abdul Halim Umar tentang wakaf tunai

Menurut Muhammad Abdul Halim Umar, harta jika ditinjau dari segi
pemanfaatannya, ada dua macam : uang (nuqud) dan barang (‘urudh). Uang
merupakan alat untuk bertransaksi bukan untuk dikonsumsi zatnya. Sementara
barang tujuan utamanya adalah untuk digunakan atau dikonsumsi, bukan sebagai
alat transaksi. Barang (‘urudh), ada yang jika dimanfaatkan habis zatnya, dalam
istilah ekonomi disebut barang konsumen (consumer goods), seperti makanan
dan minuman . Barang yang seperti ini tidak boleh diwakafkan . Ada juga
barang yang jika digunakan zatnya tetap bertahan dan tidak rusak untuk jangka
waktu lama, seperti kendaraan untuk aset bergerak dan tanah atau bangunan
(properti) untuk aset tidak bergerak, barang seperti ini boleh diwakafkan. Jika
dilihat dari sejarah pensyari’atan wakaf, maka hukum asal wakaf adalah
memang untuk properti (‘iqaaraat), seperti tanah dan bangunan, dimana syarat
“zatnya bertahan dan tidak rusak sekalipun dimanfaatkan berkali- kali”, bisa

terpenuhi dengan baik.
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Adapun uang , ia termasuk kategori harta yang bisa disimpan dan
mendatangkan keuntungan ketika diinvestasikan. Namun berbeda dengan
properti, uang bisa habis zatnya dalam sekali pakai, atau dia berganti zatnya
kalau dibisniskan. Uang  dimanfaatkan dengan cara membelanjakannya,

sehingga bendanya lenyap atau berganti.

Muhammad Abdul Halim Umar mengatakan
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Artinya :

“ Sesungguhnya ketetapan bertahannya zat wakaf secara esensi bukanlah
tujuan wakaf, justru tujuannya adalah agar wakaf itu sendiri mampu
mendatangkan manfaat, jika aset wakaf itu rusak, maka boleh menggantinya
dengan asel wakaf lainnya uniuk merealisasikan tuyjuam wakaf. Maka yang
menjadi acuan bukanlah Dbertahannya  zat wakaf, tetapi bertahannya
kemampuannya untuk mendatangkan manfaat. Sedangkan melalui vang hal
tersebut bisa terealisasi yaitu dengan cara menginvesiasikannya. Pemasukan
yang dihasilkan dari investasi tersebut bisa dibagikan kepada yang berhak,
sementara kemampuannya untuk menghasilkan pemasukan lagi masih bisa
dipertahankan.”21

Permasalahan wakaf tunai atau wakaf uang sejak dulu diperselisihkan
oleh para ulama figh. Jumhur ulama terdahulu tidak membolehkan wakaf uang,

karena memenuhi tidak syarat wakaf, yaitu “zatnya bertahan dan tidak rusak

2 pauhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-waqf wa fi ghullatihi wa rii‘ihi”, Makalah
ilmiyah { Oman: Majma’ al-Figh al-Islamy al-Dualy, 2004), h.8-9. t.d
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sekalipun dimanfaatkan berkali- kali”. Ini adalah pendapat jumhur ulama

mazhab Hanafi , Ibnu Hammam mengatakan :

“ Adapun mewakafkan sesuatu yang tidak bisa dimanfaatkan kecuali
dengan menghabiskannya, seperti emas, perak, makanan, minuman, tidak
dibolehkan menurut pendapat ahli figh umumnya, yang dimaksud dengan emas
dan perak adalah (uang) dinar dan dirham «22 Demikian juga pendapat ulama
mazhab Syafi’i, Imam Qalyubiy mengatakan * Tidak sah mewakafkan dirham
polos, sekalipun dimaksudkan untuk perhiasan ataupun hasil keuntungan ketika

digunakan untuk transaksi dagang 3

Begitu juga halnya dengan ulama mazhab Hambali, berkata ITbnu Qudama
“ Kesimpulannya adalah, bahwa apa apa yang tidak mungkin dimanfaatkan
sedangkan zat tetap bertahan tidak sah diwakafkan, seperti (uang) dinar dan
dirham, makanan, minuman, minyak dan semisalnya. Ini menurut pendapat
umumnya ahli figh, kecuali ada pendapat berbeda yang diriwayatkan dari Imam

Malik dan Auza’i “**

Adapun pendapat lain dikemukakan oleh mazhab Malikiy, bahwa
mewakafkan uang hukumnya boleh. Demikian pendapat imam Zufar dan
kebanyakan ulama muta’akhirin dari mazhab hanafi dan satu pendapat dari
imam Ahmad. Dinukilkan dari kitab Hasyiyah ad Dasuuqiy “ Boleh
mewakafkan makanan, sekalipun ia tergolong barang yang hilang zatnya ketika
dimanfaatkan, seperti halnya uang, dan ini adalah pendapat mazhab (maliki) ...

maksudnya adalah mewakafkannya untuk tujuan dipinjamkan, pengembalian

22 \bnu Hammam, Syarah Fath al-Qadiir ( Beirut : Daar al-Fikr, tt) juz. 6, h. 218
2 Qalyubiy, Haasyiyah Qalyuubiy wa ‘Umairah, (Beirut : Daar al-Fikri, 1995) juz. 3 h. 99
2 1bnu Qudama, Al Mughniy, ( Kairo : Maktabah al Qahirah, 1968) juz. 6, h. 34
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pinjaman sama saja kedudukannya dengan bertahannya zat wakaf.” 25 Begitu
juga diriwayat dari imam Zufar dari Mazhab hanafi, ketika beliau ditanya tentang
seseorang yang mewakafkan uang (dirham) atau makanan, beliau berkata
Boleh, beliau ditanya : bagaimana caranya ? beliau menjawab : uang diberikan
dengan akad mudharabah (bagi hasil), dan keuntungannya disedekahkan sesuai
tujuan wakif. Sedang benda yang bisa ditimbang atau ditakar seperti makanan
(juga boleh), caranya makanan itu dijual, nilainya dijadikan dirham (divangkan)
atau  dimudharabahkan “*® Pendapat yang sama diriwayatkan dari imam
Ahmad, sebagaimana disebut di Majmu’ al- Fataawa Ibnu Taimiyyah : “Sungguh
imam Ahmad telah menetapkan hal yang lebih tegas lagi, yaitu bolehnya
mewakafkan sesuatu yang tidak bisa dimanfaatkan kecuali dengan mengganti
zatnya, ... diriwayatkan dari imam Ahmad : bahwa uang dirham Jika
diwakafkan untuk keluarganya maka hasil keuntungannya disedekahkan, namun
Jjika diwakafkan untuk fakir miskin, maka tidak disedekahkan (dipinjamkan saja,
tidak diambil keuntungannya), .... dipahami dari zahir riwayal ini bolehnya
wakaf uang untuk tujuan dipinjamkan atay diinvestasikan ( 4w ) dan

keuntungannya disedekahkan “ 21

Dari ulasan pendapat para ulama figh di atas, maka bisa kita simpulkan
bahwa : masalah wakaf tunai ini tidak ada nash yang sharih yang melarangnya,
maka ia tetap pada hukum asalnya yaitu boleh. Masalah ini adalah masalah
ijtihad yang diperselisihkan pada ahli figh sejak dahulu, antara yang melarang

dan yang membolehkan. Karena itu masalah ini bisa saja dikritisi ulang dengan

5 Ad-Dasuugiy, Hasyiyah ad- Dasuugiy ‘ala asy-Syarh al-Kabir , (Beirut : Daar al-Fikr, tt) juz. 4, h.
77

% |bnu ‘Abidin, al-‘Uqud ad-Durriyah fi Tangiih al-Fataawa al-Haamidiyah, (Beirut : Daar al-Fikr,
1992), juz. 4, h. 364
27 \bnu Taimiyah, Majmu’ al-Fataawa, ( Madinah : Majma’ Malik Fahd, 1995 ), Juz. 31, h. 234
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cara meninjaunya dari sisi  : hakekat dan tujuan diadakannya uang,
merealisasikan tujuan pensyari’atan wakaf dan pertimbangan perubahan

kebiasaan (‘urf) terkini.

Untuk melihat permasalahan wakaf tunai ini secara jernih, Muhammad

Abdul Halim Umar menyampaikan analisa sebagai berikut :

a. Adat dan kebiasaan  (‘urf) memiliki pengaruh besar dalam
menentukan jenis harta yang boleh diwakafkan. Inilah yang kita pahami dari
ungkapan para ahli figh terdahulu, termasuk mereka yang berpendapat bahwa
wakaf uang tidak boleh. Berkata imam Sarkhassi “ Yang benar adalah :
kebiasaan yang berlaku di antara manusia terkait mewakafkan benda bergerak,
boleh mewakafkannya berdasarkan urf tersebut. Ini adalah hukum asal yang
sudah dimaklumi, bahwa apa yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat,
sementara tidak ada nash yang jelas yang membatalkannya, maka hukumnya

boleh” *®

Jika kebiasaan berpengaruh besar dalam ketetapan suatu hukum, maka
maka sudah menjadi kebiasaan dan kelaziman di masa sekarang ini, bahwa uang
termasuk harta yang sangat mungkin untuk mendatangkan manfaat dan
keuntungan dengan cara menginvestasikannya. Dan sudah menjadi kelaziman
juga sekarang ini orang berwakaf melalui reksadana wakaf atau saham wakaf,
atau mewakafkan sahamnya di perusahaan tertentu, atau mewakafkan uang

dalam bentuk deposito bank.

b. Uang memiliki keistimewaan dibandingkan jenis harta lainnya, nilai

uang itu tidak tidak ditentukan oleh zat uang tertentu yang dipegang seseorang,

28 pg.Sarkhasi , al-Mabsuuth ( Beirut : Darul Ma’rifah, 1993), juz 12, h. 45
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dia boleh saja berganti dan bertukar, sementara nilainya tetap sama. Satuan
uang tertentu bisa digantikan oleh satuan uang lainnya, baik dari jenis mata vang
yang sama atau jenis mata uang berbeda, semuanya sah secara hukum untuk
bertransaksi. Maka jika seseorang mewakafkan uang dengan jumlah tertentu,
misalnya 10 juta rupiah, lalu uang dibelanjakan untuk proyek investasi tertentu
melalui akad mudharabah atau musyarakah, maka keuntungan investasinya yang
merupakan manfaat wakaf uvang bisa disedekahkan, sementara nilai modal
awalnya tetap bisa kembali dan tidak berkurang. Bahkan kalau seandainya uang
tersebut dipinjamkan kepada mauquf alahi yang membutuhkan dengan akad
gardhul hasan ( semacam dana bergulir, kembalikan pokok saja), maka ketika
uang pinjaman itu dikembalikan sebanyak 10 juta rupiah, tentu yang
dikembalikan bukanlah zat uang yang dipinjam semula, ini tidak mempengaruhi
status uang tersebut sebagai aset milik wakaf, dan nilainya pun tetap utuh

sekalipun zatnya bertukar.

c¢. Di antara argumentasi yang digunakan oleh orang yang berpendapat
wakaf uang tidak boleh adalah “ Hati hati dengan (wakaf uang) dinar dan
dirham, karena manfaat uang yang karenanya ia diadakan adalah sebagai alat
wkur nilai (transaksi),  dan hal ini tidak mungkin (erjadi jika vang itu lelap
menjadi miliknya” 2 Sebenarnya fungsi uang bukan sebagai alat transaksi saja,
namun juga mempunyai fungsi lain yang tidak kalah penting dibanding sebagai
alat untuk bertransaksi, yaitu sebagai alat untuk menyimpan nilai kekayaan.
Seseorang yang ingin menyimpan atau menabung kekayaannya di masa depan,
dia bisa melakukannya dengan cara menguasai properti atau menyimpan uang di

bank misalnya. Maka jika wakaf bisa dilakukan dengan cara menahan harta

2 |bnu Hammam, Syarh Fath al-Qadiir, ( Beirut : Darul Ma’rifah, 2000) juz. 6, h. 577
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tertentu seperti properti misalnya, ini berarti menahan nilai kekayaan, maka hal

yang sama juga bisa dilakukan dengan uang.

d. Ketentuan tentang keharusan bertahannya zat wakaf, sebenarnya
bukanlah esensi dari tujuan wakaf. Namun yang menjadi tujuan sebenarnya
adalah agar harta wakaf itu tetap memiliki kemampuan untuk mendatangkan
manfaat, karena itu jika wakaf rusak, maka boleh diganti dengan yang lain agar
tujuan wakaf tetap bisa terealisasi. Yang menjadi acuan bukanlah bertahannya
zat wakaf, tapi bertahannya kemampuannya untuk mendatangkan manfaat.
Dalam wakaf uang hal itu bisa terealisir dengan cara menginvestasikannya
sehingga menghasilkan keuntungan yang bisa didistribusikan kepada yang
berhak menerima manfaatnya, sementara kemampuannya untuk tetap bisa

menghasilkan manfaat bisa dipertahankan.

Dari uraian di atas, Muhammad Abdul Halim Umar menegaskan bahwa
wakaf tunai atau wakaf uang hukumnya boleh. Dan pendapat ini ada rujukannya
dan sandaran pada pendapat ulama figh terdahulu dan dari ‘urf. Selain itu juga
selaras dengan esensi tujuan pensyari’atan wakaf, yaitu tetap dan bertahannya
kemampuan produktifitas dan prospek investasinya, serta bisa mendatangkan

manfaat bagi para mustahiq wakaf.
Pendapat penulis

Wakaf uang hukumnya boleh, karena inti dari ajaran wakaf adalah pada
kesinambungan hasil dari modal dasar yang tetap dan kekal. Uang jika dikelola
dan diinvestasikan dengan baik, maka nilainya tetap bisa bertahan bahkan
bertambah, sekalipun pun zatnya sudah berganti.Uang diciptakan sebagai alat

ukur nilai dan alat tukar yang fleksibel, untuk melakukan transaksi jual-beli dan
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berinvestasi, bukan untuk ditarik manfaatnya dengan mengkonsumsi atau
mempersewakan zatnya. Maka untuk wakaf tunai atau wakaf uvang, yang
menjadi syarat adalah bertahannya nilai pokok wakaf uang ketika ia
diinvestasikan, bukan bertahannya zat uang tersebut . Jika untuk properti
disyaratkan zatnya bertahan walaupun digunakan berkali-kali, maka untuk
wakaf tunai syaratnya adalah nilai pokok wakafnya tetap bertahan sekalipun
diputar berkali-kali. Hal ini sebenarnya sesuai dengan magasid syar’ah ( dalia
4a3 i) ), karena tujuan pensyari’atan wakaf adalah mempertahankan nilai pokok
( Jia¥t (s ) dan mendistribusikan buah atau hasil keuntungan investasinya (
5581 (s ). Sementara syarat bertahannya zat wakaf ketika dimanfaatkan
berkali-kali seperti yang disyaratkan jumhur ulama figh mutagaddimin,
esensinya jika ditinjau dari tujuan pensayari’atannya adalah agar

kemampuannya untuk mendatangkan manfaat tatap bertahan.

Perlu diperhatikan bahwa di bandingkan menginvestasikan wakaf
dalam bentuk properti, menginvestasikan wakaf uang lebih besar resikonya.
Karena itu diperlukan kecermatan perhitungan, kehati-hatian, pengelolaan yang
profesional dan sikap amanah dari nadzir wakafnya. Resiko itu antara lain
adalah resiko pergerakan pasar, resiko fluktuasi nilai mata uvang, resiko
wanpretasi  dari mitra investasi , resiko manajemen, resiko dikorupsi atau
dimanipulasi. Resiko ini bisa mengakibatkan kerugian yang akan mengurangi
bahkan menghabiskan pokok wakaf uang. Karena ini nadzir wakaf harus cermat
dalam memilih model investasi yang aman yang tingkat resiko ruginya kecil dan
imbal hasil relatif pasti. Selain itu nadzir pengelola wakaf vang sebaiknya tidak
menaruh semua modal wakaf uang pada satu atau dua proyek investasi saja, lebih

baik menvariasikannya di beberapa model bentuk investasi , dalam rangka
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mengurangi resiko kerugian akumulatif, jangan menaruh semua telur di satu
keranjang , kata pepatah. Selanjutnya secara bertahap nadzir pengelola wakaf
sebisa mungkin mulai mengalihkan aset wakaf uang itu menjadi aset wakaf
dalam bentuk properti (tanah, bangunan) atau investasi langsung berupa proyek

wakaf produktif, seperti membangun pabrik misalnya.

2. Hukum Mewakafkan Manfaat Wakaf

Terkait manfaat wakaf yang merupakan keuntungan investasi wakaf,
menurut Muhammad Abdul Halim Umar ada beberapa prinsip dasar yang perlu

dipahami terlebih dahulu , yaitu :

a. Yang dibagikan bagi para mustahiq wakaf, adalah laba bersih dari dari
hasil investasi, bukan laba kotornya. Karena itu untuk mendapatkan laba
bersih harus dikeluarkan terlebih dahulu seluruh biaya pengelolaan dan
biaya operasional sehingga diperoleh nilai laba bersih dari investasi wakaf
tersebut. Tbnu Hammam mengatakan “ disyaratkan agar pengelola wakaf
mengeluarkan terlebih dahulu biaya yang dibutuhkan setiap tahun dari
manfaat/keuntungan  wakaf, seperti pajak, beli bibit, gaji pengelola,
pekerja yang merawat dan memanennyd, karena tanah itu hanya bisa
menghasilkan manfaatnya hanya  dengan mengeluarkan biaya-biaya

tersebut * 2

Berkata penulis Mughni al-Muhtaaj “ Biaya wakaf, biaya pengelolaan

dan biaya untuk memakmurkannya terganiung kepada apa yang disyarat

3 |bnu Hammam, Syarah Fath al-Qadiir, { Beirut : Darul Ma’rifah, 2000) juz. 5, h. 434
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wakif, dari hartanya sendiri atau dari baitul maal. Jika tidak disyaratkan

maka biaya tersebut diambil dari manfaat wakaf 3

b.  Manfaat wakaf sebaiknya segera didistribusikan kepada yang berhak, pada

saat sudah dikuasai, tanpa menunda-nunda.

c. Manfaat manfaat wakaf menjadi hak milik mustahiqnya, segera ketika
sudah dikuasai oleh nadzir wakaf, sekalipun belum didistribusikan.

Sedangkan pokoknya tetap milik wakaf, bukan mustahiq.

d.  Mengeluarkan biaya untuk memakmurkan aset wakaf dari manfaat wakaf
lebih diprioritaskan dibandingkan mendistribusikannya langsung kepada
mustahiq. Yang dimaksud bukanlah biaya pemeliharaan rutin seperti pada
poin (a), tetapi maksudnya adalah biaya untuk memperbaiki dan
merenovasi bagian yang sudah rusak , agar aset wakaf kembali kepada
keadaannya semula, sehingga kemampuannya untuk mendatangkan
manfaat tetap optimal. Bahkan lebih dari sekedar itu, disarankan agar tetap
ada bagian dari manfaat wakaf yang disisihkan dan disimpan setiap
tahunnya untuk kepentingan memakmurkan aset wakaf itu, sekalipun
belum akan digunakan tahun itu, jadi tidak harus menunggu ada yang rusak
dulu, baru dikeluarkan biayanya. Dalam bahasa akuntasi ini disebut
penyisihan untuk biaya penyusutan. Dan hal ini ada rujukan dari perkataan
ulama figh, * Jika wakif mensyaratkan untuk mendahulukan pemakmuran
wakaf baru kelebihanya wuntuk fakir miskin dan mustahiq, maka nadzir

wakaf wajib menahan kadar tertentu dari manfaat wakaf setiap tahunnya,

31 Khatib Syarbaini, Mughni al-Muhtaaj, ( Kairo : Daar al-Kutub al-‘limiyah, 1994) juz. 3, h. 556
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walaupun saat itu belum dibutuhkan, karena bisa saja terjadi suatu

musibah (tak terduga), sementara dana tidak ada 32

Dari uraian di atas jelaslah bahwa hukum asal laba bersih dari manfaat
wakaf adalah untuk disalurkan kepada mustahiq. Setelah dikeluarkan semua
biaya pengelolaan dan penyisihan biaya penyusutan, manfaat wakaf langsung

didistribusi kepada mauquf alaihi segera setelah dikuasai oleh nadzir wakatf.

Untuk kepentingan mempertahankan dan meningkatkan kapasitas
produksi wakaf dalam menghasilkan manfaat dan keuntungan, ada dua

pertanyaan , yaitu :

- Bolehkan mewakafkan kembali manfaat wakaf tersebut? baik untuk
digabungkan kepada pokok wakaf asal, atau dijadikan pokok untuk proyek

wakaf lainnya.
- Bolehkah menginvestasikan kembali manfaat wakaf tersebut ?

Menggabungkan hasil keuntungan investasi kepada modal , sebenarnya
hal yang lazim dilakukan oleh seorang investor, dalam istilah ekonomi disebut
kapitalisasi sebahagian keuntungan, dalam rangka menaikkan nilai investasinya,
yang akan berefek kepada meningkatnya potensi keuntungan investasi. Dalam

istilah akuntansi disebut dengan laba dilahan.

32 Hashfakiy, ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar, (Kairo : Daar al-Kutub al-limiyah, 2002)
juz.2,h.7
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Pandangan Muhammad Abdul Halim Umar tentang Mewakafkan (kembali)

manfaat Wakaf

Menyisihkan sebahagian dari manfaat wakaf untuk keperluan
memakmurkan harta wakaf (perbaikan dan pembaharuan), dalam rangka
mengembalikannya kepada keadaannya semula sangat dianjurkan. Dalam istilah
akuntansi disebut penyisihan untuk biaya penyusutan aktiva fefap. Biaya
penyusutan adalah biaya perolehan atau sebahagian besar harga perolehan suatu

aset tetap selama masa manfaat aset tersebut. Tbnu Abidin mengatakan :

«“ sebelum keuntungan wakaf dibagikan kepada yang berhak, hendaknya
didahulukan (biaya) untuk memakmurkannya. Imarah adalah memakmurkan
lokasi wakaf, dengan cara membiayai harta wakaf itu sehingga ia tetap bertahan
seperti keadaan semula tanpa tambahan, sekalipun hal itu tidak disyaratkan
sebelumnya......... jika wakaf itu berupa sebuah pohon yang dikhawatirkan akan
binasa, maka hendaklah nadzir wakaf membeli bibit baru dari keuntungan hasil

pohon itu, dan menanamnya «d3

Apa yang ditambah dari manfaat wakaf kepada pokok wakaf termasuk
kategori berinvestasi pada proyek wakaf, selanjutnya ia menjadi bagian yang tak

terpisahkan dari harta wakaf.

Dana yang disisihkan dan disimpan untuk kepentingan memakmurkan
harta wakaf, kedudukannya sama dengan harta wakaf, para mustahiq wakaf
tidak berhak menuntutnya. Dengan penyisihan tersebut statusnya bukan lagi
manfaat wakaf yang harus dibagikan kepada para mustahiq, namun

kedudukannya sama dengan pokok wakaf itu sendiri.

33 |bnu Abidin, Radd al-Mukhtar ‘ala Durr al-Mukhtar, (Beirut : Daar al-Fikri, 1992), juz. 4, h. 366
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Mengembalikan pokok wakaf kepada kondisinya semula hukumnya
wajib, sekalipun itu tidak disyaratkan oleh wakif, biayanya diutamakan dari
manfaat wakaf itu sendiri, atau dari baitul maal. Sementara manfaat wakaf yang
digabungkan kepada wakaf yang merupakan tambahan baru atas pokok wakaf,
dengan demikian nilai pokok wakaf bertambah dan manfaatnya juga bertambah
hukumnya boleh, dengan syarat tujuannya adalah untuk meningkatkan fungsi
dan fasilitas pokok wakaf (meningkatkan manfaat wakaf), dan disetujui oleh

mustahiq wakaf.

Ibnui Taimiyah ditanya , apakah boleh membangun di samping masjid
yang diwakafkan bangunan tempat tinggal bagi petugas yang mengurus mesjid
itu, dengan dana yang berasal dari manfaat wakaf ? Beliau menjawab “ Boleh
membangun bangunan di samping masjid (dari manfaat wakaf), selama

mendatangkan maslahah bagi mustahiq wakaf * A

Tentang syarat izin dari mustahiq wakaf (dalam kasus wakaf mu ‘ayyan),
Ibnu Abidin mengatakan “ dengan ini dipahami bahwa memakmurkan harta
wakaf  dalam pengertian  melebihkannya  dari kondisinya semula saat

diwakafkan, tidak dibolehkan kecuali dengan ridho para mustahiq wakaf =

Membangun proyek wakaf baru dari kelebihan manfaat wakat, sekalipun
itu berbeda dengan jenis wakaf pertama, seperti wakaf awalnya adalah toko, lalu
dari hasil kelebihan manfaat wakaf dibelikan tanah . Untuk kasus ini ulama figh
mazhab syafi’i membolehkannya. Disebutkan dalam Mughniy al-Muhtaaj “

Kelebihan dari manfaat wakaf mesjid, setelah kebutuhan untuk perbaikan yang

3* |bnu Taimiyah, Majmu’ al-Fataawa, ( Madinah : Majma’ Malik Fahd, 1995 ), Juz. 31, h. 358
3 1bnu ‘Abidin, al-"Uqud ad-Durriyah fi Tangiih al-Fataawa al-Haamidiyah, (Beirut : Daar al-Fikr,
1992), juz. 1, h. 190
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rusak terpenuhi, boleh disimpan. Dana cadangan ini boleh digunakan untuk

membeli tanah/bangunan lainnya untuk diwakafkan, karena hal itu lebih

. 3
menjaga aset wakaf” &

Pendapat Penulis

L.

Menggunakan hasil manfaat wakaf untuk mengembalikan pokok wakaf
kepada kondisinya semula hukumnya wajib, jika hal itu disyaratkan oleh
wakif. Karena tujuan wakif berwakaf untuk selamanya, apalagi kalau dia
mensyaratkannya, maka syarat itu merupakan amanah yang harus
dilaksanakan oleh nadzir wakaf.

Mengembalikan pokok wakaf kepada kondisinya semula, jika wakif tidak
mensyaratkannya hukum sunnah. Nadzir boleh menggunakan sebahagian
manfaat wakaf untuk memperbaiki dan memperbaharui aset wakaf itu. J ika
tidak ada nadzir bisa menggunakan dana dari baitul maal atau sumber dana
halal lainnya.

Menggabungkan manfaat wakaf kepada wakalf, yang merupakan tambahan
baru atas pokok wakaf, sehingga nilai pokok wakaf bertambah dan
manfaatnya juga bertambah hukumnya boleh, dengan syarat tujuannya adalah
untuk meningkatkan fungsi dan fasilitas pokok wakaf (meningkatkan
manfaat wakaf). Karena hal ini adalah mashlahah, sehingga mustahiq wakaf
mendapatkan manfaat yang lebih optimal.

Membangun proyek wakaf baru dari kelebihan manfaat wakaf, sekalipun itu
berbeda dengan jenis wakaf pertama (seperti wakaf awalnya adalah toko, lalu

dari hasil kelebihan manfaat wakaf dibelikan tanah), hukumnya boleh,

38 Syarbainiy, Mughni al-Muhtaaj, (Kairo : Daar al-Kutub al-‘limiyah, 1994) cet.1, juz. 2, h. 392-

393
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dengan syarat disetujui oleh mustahiq wakaf (khusus untuk wakaf dzurriy)
dan nadzir wakaf sudah mempertimbangkan efek mashlahahnya secara

matang.

3. Hukum menginvestasikan manfaat wakaf.

Pada prinsipnya, hukum asal manfaat wakaf adalah untuk disalurkan
kepada para mustahignya, secara keseluruhan tanpa menundanya.
Menginvestasikan kembali manfaat wakaf dalam pengertian menggabungkannya
kepada pokok wakaf asal atau untuk membangun proyek wakaf baru , sehingga
menjadi bagian dari wakaf secara permanen (investasi jangka panjang), ini

dibolehkan sebagaimana sudah dijelaskan pada poin 2 di atas.

Namun yang dimaksud dengan menginvestasikan kembali manfaat wakaf
pada pembahasan ini adalah, menggunakan dana mengendap (idle money) dari
hasil manfaat wakaf untuk investasi jangka pendek. Investasi ini sifatnya
sementara, sehingga ketika dibutuhkan untuk disalurkan kepada para

mustahignya bisa divangkan kembali.

Pandangan Muhammad Abdul Halim Umar

Menurut Muhammad Abdul Halim, , menggunakan dana mengendap
(idle money) dari hasil manfaat wakaf untuk investasi jangka pendek hukumnya

boleh, yaitu untuk kondisi kondisi sebagai berikut :

1. Ketika pendapatan dari dari manfaat wakaf diterima lebih awal. Seperti
ketika sebuah gedung wakaf disewakan untuk jangka 10 tahun misalnya,

dibayar secara tunai oleh penyewa saat akad sewa kepada nadzir wakaf.
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Jika yang menjadi mauquf alaihi sekelompok orang tertentu, maka hasil
sewa yang boleh disalurkan kepada mauquf alaihi, hanya sewa tahun
pertama, sisanya disimpan oleh nadzir wakaf dan baru boleh disalurkan
ketika jatuh tempo pada tahun berikutnya. Dalam istilah akuntansi, dana

seperti ini disebut pendapatan dibayar di muka ( prepaid income ).

2. Mirip dengan kondisi diatas, jika manfaat wakaf diterima secara tahunan
(hasil sewa misalnya), sementara wakif mensyaratkan agar manfaat wakaf
dibagikan kepada mauquf alahi secara bulanan. Maka nadzir wakaf hanya
boleh menyalurkan manfaat wakaf sesuai jadwal, sisanya disimpan oleh

nadzir sebagai amanah sehingga tiba jadwal penyalurannya.

3. Jika mauquf alaihi yang disyaratkan oleh wakif terputus (tidak ada lagi),
sementara penggantinya belum ada, sehingga manfaat wakaf yang

terkumpul belum bisa disalurkan.

4. Jika sebahagian mustahiq sedang tidak ada tempat, tidak diketahui dan
tidak bisa ditemui oleh nadzir, sehingga bagian dari manfaat wakaf yang

menjadi haknya tidak bisa disalurkan.

Mengenai masalah ini Muhammad Abdul Halim Umar berpendapat
bahwa menginvestasikan manfaat wakaf sementara waktu dalam kondisi
tertentu, hukumnya boleh , dengan syarat berupa investasi jangka pendek, resiko

rugi kecil dan gampang diuangkan kembali. beliau mengatakan :
ALY (25 1 ol (e 0 AR (o) o8 — e i — 251
Gaghe J& b cagh AT Gy Lo i 435 255 883N gl jladitd 038 305 Ly

(33) 15 & ol o als dia 5 w5 o8 Gl il sl o385 od asiad
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Artinya :

“ sejauh yang saya ketahui, lidak ada faiwa koniemporer lenlang
masalah ini, tetapi mungkin kita bisa mengambil pedoman pada fatwa terkait
menginvestasikan harta zakat, karena adanya sisi kesamaan di antara keduanya,
yaitu dalam hal distribusinya untuk kebaikan dan bahwa keduanya merupakan
amanah di tangan pengelolanya, sebagaimana terdapat pada ketetapan Majma’
Figh Internasional OKI no 15 (3/3), secara prinsip pada dasarnya dibolehkan
memberdayakan harta zakat dalam proyek proyek investasi”

“ berpedoman pada hal itu, bisa dikatakan bahwa menginvestasikan
kelebihan manfaat wakaf dalam kondisi kondisi seperti di atas hukumnya boleh,
tentu saja hanya untuk investasi jangka pendek, fleksibel (bisa dijual atau
dilepas dengan mudah, tanpa kerugian yang besar), dan prioritas untuk investasi
yang memberikan imbal balik yang pasti dan terjamin” !

Pendapat penulis

1. Hukum asal manfaat wakaf adalah untuk mustahignya. Jika nilai manfaat
wakaf terbatas, maka prioritas utama adalah mustahiq, tidak bolech
diinvestasikan kembali.

2. Jika manfaat wakaf yang jumlahnya terbatas tersebut, statusnya adalah idle
money yang jadwal pendistribusiannya belum jatuh tempo karena kondisi
tertentu, maka menginvestasikan (kembali) manfaat wakaf untuk sementara
waktu hukumnya boleh , dengan syarat berupa investasi jangka pendek,

resiko rugi kecil dan gampang dinangkan kembali.

3 Muhammad Abdul Halim Umar, “ al-Istitsmaar fi al-wagf wa fi ghullatihi wa rii'ihi” , Makalah
ilmiyah ( Oman: Majma’ ai-Figh al-islamy al-Dualy, 2004), h.13-14. t:ds
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3. Jika manfaat wakaf yang terkumpul jumlahnya cukup banyak, melebihi
kebutuhan penyaluran untuk mustahiq, maka menginvestasikannya kembali
untuk manfaat dan memashlahatan yang lebih luas, hukumnya boleh, baik
untuk investasi jangka panjang ataupun investasi jangka pendek. Dalilnya
adalah ‘urf atau kelaziman di dunia usaha dan investasi, bahwa laba bersih
dari suatu usaha investasi tidak seluruhnya dibagikan kepada pemilik saham
sebagai dividen. Namun ada persentase tertentu dari laba bersih yang
disepakati oleh para pemilik saham yang disisihkan untuk kepentingan
pengembangan usaha. Dalam bahasa akuntansi disebut dengan istilah laba

ditahan .
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A.

BABYV
PENUTUP
Kesimpulan

Muhammad Abdul Halim Umar berpandangan bahwa wakaf dan
investasi memiliki hubungan yang bersifat organik ( Gmt A8 ),
dengan kata lain wakaf sebenarnya secara esensial adalah salah satu
bentuk (yang lebih tinggi ) dari investasi. Secara operasional investasi
dan wakaf memiliki tujuan yang sama, yaitu menghimpun modal dan
menghasilkan keuntungan. Dalam bahasa figh disebut dengan istilah (

el Ly YW B85 ) menahan pokok dan mendistribusikan hasil
keuntungannya. Modal awal dari wakaf adalah aset investasi yang sudah
mapan (establish), bahkan ini menjadi syarat untuk aset yang akan
diwakafkan. Dalam bahasa figh disebut ( Al #1& g 4y pUBY) {8, bisa
diambil manfaatnya sementara zatnya ftetap utuh. Yang membedakan
antara wakaf dan investasi adalah hak dan kepemilikan atas pokok dan
hasil keuntungannya. Dengan berwakaf wakif telah melepaskan
kepemilikannya atas pokok wakaf, dan menyedekahkan hasil

keuntungan/manfaatnya untuk mauquf alaihi

Menurut Muhammad Abdul Halim Umar, ada dua aspek dalam investasi
wakaf, Yang pertama adalah penghimpunan dana untuk diinvestasikan
sebagai wakaf ( cabgll o, Sy ), maka dalam hal ini proyek wakaf yang
membutuhkan pendanaan, aplikasinya dalam bentuk wakaf tunai.

Sementara yang kedua adalah bagaimana memberdayakan aset wakaf
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yang sudah ada atau yang berasal dari dana yang terhimpun tadi agar bisa
menghasilkan manfaat optimal ( cabgll At ), dalam hal ini proyek

wakaf menghasilkan manfaat dan keuntungan.

a. Wakaf uang atau tunai hukumnya boleh, karena yang menjadi
acuan bukanlah bertahannya zat wakaf, tetapi bertahannya
kemampuannya untuk mendatangkan manfaat. Melalui uang hal

tersebut bisa terealisasi dengan cara menginvestasikannya

b. Menggunakan hasil manfaat wakaf untuk mengembalikan pokok
wakaf kepada kondisinya semula, jika hal itu disyaratkan oleh
wakif hukumnya wajib, jika wakif tidak mensyaratkannya hukum
sunnah. Adapun menggabungkan manfaat wakaf kepada wakaf,
yang  merupakan tambahan baru atas pokok wakaf atau
membangun proyek wakaf baru dari kelebihan manfaat wakaf,
hukumnya boleh, dengan syarat disetujui oleh mustahiq wakaf dan

ada maslahah yang besar.

c.  Menginvestasikan (kembali) manfaat wakaf yang berstatus idle
money untuk sementara waktu hukumnya boleh , dengan syarat
berupa investasi jangka pendek, resiko rugi kecil dan gampang
diuvangkan kembali. Jika manfaat wakaf yang terkumpul jumlahnya
cukup banyak, melebihi kebutuhan penyaluran untuk mustahiq,
maka menginvestasikannya kembali untuk manfaat dan
memashlahatan yang lebih luas, hukumnya boleh, baik untuk

investasi jangka panjang ataupun investasi jangka pendek.
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B. Rekomendasi Penelitian

Untuk melengkapi hasil penelitian ini, maka peneliti akan
mengemukakan bebrapa rekomendasi untuk dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan, antara lain:

1. Solusi dari pelbagai masalah wakaf di tengah umat Islam saat ini adalah
pengelolaan asset wakaf dengan pendekatan investasi yang amanah dan
professional, oleh karena itn para da’i dan intelektual muslim hendaknya

memberikan edukasi yang mencerahkan tentang wakaf sebagai filantropi

Islam yang terbaik.

2. Nadzir wakaf (perorangan atau lembaga), disamping sikap amanah dan
profesional, hendaknya juga memiliki visi investasi dalam mengelola aset

wakaf,

3. Para ahli ekonomi Islam hendaknya menetapkan standarisasi akuntansi wakaf,
sehingga kondisi objektif aset wakaf bisa terdiskripsikan dengan akurat,

sebagai bahan evaluasi dan perbaikan ke depannya.
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